BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perjanjian pengelolaan kebun
kelapa sawit menurut konsep musagah ditinjau dari figih muamalah di Desa

Hadangkahan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik bagi hasil pengelolaan kebun kelapa sawit di Desa Hadangkahan
Kecamatan Batang Natal yaitu pembagian hasil dilakukan menurut adat
kebiasaan yang telah menjadi ketentuan hukum adat telah disetujui dan
dijalankan oleh masyarakat di Desa Hadangkahan. Dan cara pembagian
hasil dibagi menurut kesepakatan antara pemilik kebun dan pengelola
sesuai dengan kesepakatan bersama dengan menyebutkan bagian hasil
dengan jelas yaitu, 1/2 dan 1/3 bagian. Perjanjian bagi hasil kebun kelapa
sawit dilakukan secara lisan dan tidak ada saksi menurut mereka hal yang
lebih mudah dan tidak lama dari pada sistem perjanjian yang tertulis.
Perjanjian secara lisan menurut mereka bersifat mengikat dengan adanya
itikad baik dan pribadi yang dipercaya antara pemilik dan pengelola
kebun kelapa sawit.

2. Tinjauan hukum Islam terhadap sistem bagi hasil pengelolaan kebun
kelapa sawit di Desa Hadangkahan Kecamatan Batang Natal belum
menggunakan 1/2:1/2, dan 1/3:1/3, sementara di kajian hukum Islam
seharusnya perjanjian musagah umumnya adalah 1/2:1/2, karena bibit

sudah disediakan oleh pemilik lahan, sehingga pelaksanaan akad
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musagah di Desa Hadangkahan tidak sesuai dengan prinsip keadilan
dalam Islam, karena ada pembagiannya 1/3:2/3.
B. Saran

1. Perjanjian akad musagah antara pemilik kebun kelapa sawit dan
pengelola yang awalnya dilakukan secara lisan sebaiknya diubah dengan
perjanjian yang tertulis, adanya saksi, adanya batas waktu berakhirnya
akad, serta hak
dan kewajiban pemilik dan pengelola harus dipenuhi agar dapat dijadikan
bukti dan kepastian hukum. Hal tersebut untuk menghindari perselisihan
antara kedua belah pihak seperti halnya putusnya hubungan kekeluargaan
antara pemilik dan pengelola kebun kelapa sawit.

2. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan dan motivasi bagi
para pemilik dan pengelola kebun kelapa sawit dalam upaya
meningkatkan sistem pelaksanaan akad musagah yang sesuai dengan

syariat Islam.
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